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ABSTRAK 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan serat alam sebagai media penguat yang 

dapat menggantikan serat sintetis mengalami perkembangan yang pesat pada 

material komposit. Dampak negatif dari serat sintetis yang limbahnya sulit didaur 

ulang dan mencemari lingkungan turut mendorong penggunaan serat alam. Maka, 

penggunaan serat alam yang baik bagi lingkungan merupakan ide yang baik untuk 

menjaga lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai 

kuat tarik dan kuat lentur pada material komposit serbuk kulit kayu akasia dengan 

resin poliester. Hal ini dilakukan dengan cara pengujian tarik dan pengujian lentur 

untuk mengetahui data hasil pengujian. Dari hasil pengujian tarik, terdapat 

hubungan antara fraksi serbuk kulit kayu akasia dalam komposisi dengan tegangan, 

regangan, dan modulus elastisitas. Peningkatan fraksi serbuk kulit kayu akasia 

mengakibatkan terjadinya penurunan tegangan, regangan, dan modulus elastisitas. 

Hal ini menunjukkan bahwa kuat lentur serbuk kulit kayu akasia belum optimal, hal 

ini terlihat dari nilai kuat lentur yang semakin rendah pada komposisi dengan 

menggunakan serbuk tersebut. Komposisi tanpa serbuk gergaji yang diangin-

anginkan memiliki kuat lentur paling tinggi, sedangkan komposisi dengan fraksi 

20:80% memiliki kuat lentur paling rendah, meskipun terjadi peningkatan pada 

komposisi 30:70%. 

Kata Kunci : Komposisi serbuk kulit kayu windward dengan fraksi 0:100%, 

10:90%, 20:30%, 30:70%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemakaian serbuk alam sebagai media penguat yang dapat menggantikan 

serbuk sintetis mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir,  

khususnya pada material komposit. Menurut Febdia dkk.,(2022) Efek negatif serbuk 

sintetis yang limbahnya sulit didaur ulang dan mencemari lingkungan juga 

mendorong penggunaan serbuk alami. sehingga, menggunakan serbuk alami yang 

baik untuk lingkungan merupakan ide yang baik untuk menjaga lingkungan 

Masyarakat bagian barat daya pulau sumatera, Provinsi Bengkulu. 

Menggunakan Kulit kayu balik angin sebagai kerajinan tangan seperti di jadikan tali 

dan tas kepala. Hal ini membuat saya tertarik untuk meneliti kulit kayu balik angin 

untuk mengetahui kekuatan sifat material dari serbuk kulit kayu balik angin, Untuk 

dijakan bahan industri manufaktur.  

Pohon balik angin merupakan jenis pohon yang tidak banyak dimanfaatkan, 

kecuali digunakan sebagai tali kasar dan tas serta kayu nya dijadikan sebagai bahan 

bakar. Tumbuhan balik angin dapat dijumpai hampir semua daerah tropis dan 

subtropis di Asia.  

Balik angin merupakan tanaman sejenis pohon penyusun hutan sekunder. 

Tanaman ini memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan dan tergolong 

jenis cepat tumbuh yang dapat tumbuh dihutan yang terganggu dan lahan kering 

(Fitriyanti, 2019). 
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Menurut Deris (2013) Dibalik angin terdapat tumbuhan berbentuk semak 

dengan batang lurus silindris dan tingi 10-15 meter. Namun banyak memiliki 

cabang, bunga, buah,biji dan daun. 

Deris,(2013). Permukaan atas daun memiliki berbentuk elips hingga lanset 

berwarna hijau tua mengkilap, sedangkan pada permukaan bawah berwarna putih 

keperakan. Sementara itu pohon muda memiliki kulit kayu yang halus serta 

berwarna abu-abu tua, sedangkan pohon yang cenderung lebih tua memiliki kulit 

kayu yang relatif kasar, berwarna abu-abu tua hingga coklat. 

Keunggulan komposit yaitu beratnya dapat divariasi dengan bahan lain untuk 

mendapatkan kekuatan yang diinginkan. Komposit umumnya banyak 

dikembangkan karena mempunyai sifat yang sesuai keinginan yang tidak didapat 

dari material lain.  Komposit umumnya tersusun dari material pengikat (matriks) 

dan material penguat (reinforcement). Tergantung pada kualitas yang dibutuhkan. 

Pada penelitian ini menggunakan matriks resin polyester dan serbuk kulit 

kayu balik angin (Mallotus paniculatus). Resin polyester adalah salah satu resin 

termoset yang    dapat  berikatan dengan serbuk alami tanpa menghasilkan gas atau 

reaksi. Dalam penelitian ini tidak menggunakan proses kimiawi dalam proses 

pengolahan komposit, dan karna serbuk ini belum ada yang meneliti lebih lanjut 

tentang bagaimana kekuatan dari serbuk ini, apakah mempunyai kekuatan tarik 

dan lentur yang tinggi atau rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah agar serbuk 

kulit kayu yang  sedang dikembangkan untuk bahan komposit yang sesuai dengan 

sifat fisik dan mekaniknya dapat lebih bermanfaat sehingga dapat dibuat 

komposit baru. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses pembuatan komposit serbuk kulit kayu balik angin dengan 

resin polyester. 

b. Bagaimana sifat mekanik komposit serbuk kulit kayu balik angin dengan resin 

polyester. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan nilai kekuatan 

tarik dan bending serbuk kulit kayu balik angin dengan resin polyester 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dibahas pada penelitian ini yaitu: 

a. Bahan yang digunakan adalah serbuk kulit kayu balik angin dengan resin 

polyester. 

b. Pembuatan komposit dengan resin polyester. 

Tabel 1.1 perbandingan antara komposisi Serbuk Kayu Balik Angin dengan 

Resin + Katalis. 

Serbuk Kayu Balik Angin 

(% Wt) 

Resin + Katalis 

(% Wt) 

10% 90% 

20% 80% 

30% 70% 

0% 100% 
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c. Pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan data dari pencampuran antara 

serbuk kulit kayu balik angin menggunakan resin polyester.  

1)  Pengujian Bending dengan ASTM D-790 

2)  Pengujian Tarik dengan ASTM D-3039 

d. Waktu Pengadukan : 

Tabel 1.2 Waktu Pengadukan dan Kecepatan Pengadukan dari percampuran 

Serbuk Kayu Balik Angin dengan Resin + Katalis. 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1 Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan komposit 

serbuk alam di industri manufaktur seperti bahan bodi sepeda motor, helm 

proyek, bahan pengganti carbon dan tas koper. 

2 Penelitian inin dapat dijadikan referensi sebagai pengembangan komposit 

serbuk alam di industri manufaktur. 

3 Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang material komposit 

berbahan serbuk alam dari kulit kayu balik angin. 

 

Waktu 

( menit ) 

Putaran Kecepatan 

( rpm ) 

5 200 

5 200 

5 200 

5 200 
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1.6   Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Dalam bab pendahuluan ini penulis berusaha menguraikan tentang 

latar belak, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini berisikan landasan teori dari berbagai literatur yang 

dapat mendung penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini berisi tentang metode pengujian, alat dan bahan yang 

digunakan, serta prosedur kerja dari pengujian yang dilakukan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini berisiak tentang pengujian, data hasil pengujian, analisa 

hasil pengujian, serta pembahasan hasil pengujian. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini berisika kesimpulan dari pengujian yang dilakukan serta 

saran saran yang bisa jadi perbaikan untuk pengujian berikutnya. 

 
DAFTAR PUSTAKA. 

 

LAMPIRAN 


